
 

 

 
 

 ABSTRACT  

 

Rosselini, Andrea Melissa Visia. (2026). A Phonological Study of  Pronunciation 

Variation of Jokowi’s Recorded Speeches on YouTube During His Presidency Reign. 

Yogyakarta: English Language Education Study Program, Sanata Dharma University. 

 

A president is the face of a country, and is expected to be able to deliver speech 

well in international settings, where English is used as a lingua franca. This thesis 

investigates the pronunciation variation in English consonant and vowel sounds within 

President Joko Widodo's (Jokowi) YouTube video-recorded public speeches delivered 

during his presidency reign (2014-2024). As one of global leaders, President Jokowi 

frequently engages in international discourse where English is used as a lingua franca.  

This study aims to systematically analyze recurring patterns of deviation from 

standard English phonetics in his spoken English, identifying common instances of 

substitution, omission, and assimilation. This study, based on Second Language 

Acquisition (SLA) and Contrastive Analysis frameworks, seeks to assess the impact of 

President Jokowi's L1 (Javanese) and L2 (Indonesian) on the production of English 

phonological segments.  

The analysis indicates that the phonological inventories and rules of Javanese 

and Indonesian, concerning segments such as /θ/, /ð/, /v/, /z/, /ʃ/, /l/, /r/, /t/, /s/, /k/, and 

particular vowel qualities, have substantially influenced the observed variation. By 

analyzing this particular case for these linguistic phenomena of a public figure, the 

research extends rich news ideas concerning the complexity of interlanguage 

phonology and continued L1 interference in non-native speakers, with implications for 

intelligibility and perceived communicative success in international political 

communication.  

The research is expected to inform the disciplines of sociolinguistics, applied 

linguistics, and English language education, especially regarding enhanced 

performance in the advanced L2 context. 
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ABSTRAK 

 

Rosselini, Andrea Melissa Visia. (2026). Sebuah Studi Fonologis tentang Variasi 

Pengucapan dalam Pidato-pidato Jokowi yang Direkam dalam Video YouTube Selama 

Masa Kepresidenannya. 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas Sanata Dharma. 

 

Seorang presiden adalah wajah suatu negara dan diharapkan mampu 

menyampaikan pidato dengan baik dalam forum internasional dengan bahasa Inggris 

yang digunakan sebagai bahasa pengantar. Tesis ini mengkaji variasi pelafalan bunyi 

konsonan dan vokal dalam bahasa Inggris pada pidato publik Presiden Joko Widodo 

(Jokowi) yang direkam dalam video YouTube selama masa jabatannya (2014-2024). 

Sebagai salah satu pemimpin global, Presiden Jokowi sering terlibat dalam percakapan 

internasional yang menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar. 

Studi ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis pola-pola 

penyimpangan dari fonetik bahasa Inggris standar dalam bahasa Inggris yang 

diucapkannya, dengan mengidentifikasi contoh-contoh umum penggantian, 

penghilangan, dan asimilasi. Mengacu pada prinsip-prinsip Akuisisi Bahasa Kedua 

(SLA) dan Analisis Perbandingan, penelitian ini khususnya meneliti pengaruh bahasa 

Jawa dan Indonesia dalam pelafalan Presiden Jokowi. 

Inventaris fonologis dan aturan bahasa Jawa dan Indonesia yang unik, 

khususnya terkait segmen seperti /θ/, /ð/, /v/, /z/, /ʃ/, /l/, /r/, /t/, /s/, /k/, dan kualitas 

vokal tertentu, diposisikan sebagai kontributor utama terhadap variasi yang diamati. 

Dengan menganalisis fenomena linguistik ini pada figur publik terkemuka, penelitian 

ini memberikan wawasan mendalam tentang kompleksitas fonologi antarbahasa, 

persistensi intervensi bahasa pertama (L1) pada penutur non-asli, serta implikasinya 

terhadap pemahaman dan efektivitas komunikasi yang dirasakan dalam komunikasi 

politik internasional.  

Temuan ini diharapkan dapat berkontribusi pada perkembangan 

sosiolinguistik, linguistik terapan, dan pendidikan bahasa Inggris, khususnya dalam 

konteks kemahiran bahasa kedua (L2) yang tinggi. 

Kata kunci: Bahasa Inggris, internasional, Jokowi, pengucapan, pidato 
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